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Abstrak. Pesatnya pertumbuhan startup digital di Indonesia telah mengubah
negara ini menjadi pusat inovasi teknologi dan kewirausahaan yang dinamis di
Asia Tenggara. Artikel Apenelitian ini mengeksplorasi perkembangan multifaset
startup digital di Indonesia, meneliti faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
pertumbuhan mereka, tantangan yang mereka hadapi, dan peluang yang ada di
depan. Melalui tinjauan literatur yang komprehensif, studi ini menyelidiki peran
kebijakan pemerintah, investasi sektor swasta, dan inisiatif masyarakat dalam
mendorong ekosistem startup yang berkembang pesat. Ini juga menganalisis
dampak startup digital pada berbagai sektor seperti e-commerce, fintech,
edutech, dan healthtech, menyoroti kontribusi mereka terhadap pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan sosial. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi
tantangan utama yang dihadapi oleh startup, termasuk rintangan peraturan,
kesenjangan keterampilan, dan akses ke pendanaan, sekaligus menekankan
peluang besar yang dihadirkan oleh populasi Indonesia yang besar, peningkatan
penetrasi internet, dan ekosistem yang mendukung. Dengan memberikan
gambaran komprehensif tentang lanskap startup digital di Indonesia, penelitian
ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang
mendorong kesuksesan mereka dan tantangan yang harus mereka atasi untuk
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Indonesia telah menjadi salah satu pusat pertumbuhan startup digital yang paling dinamis
di Asia Tenggara dalam beberapa tahun terakhir (Kominfo, 2022b). Didorong oleh populasi
yang besar, penetrasi internet yang meningkat, dan dukungan pemerintah yang kuat, ekosistem
startup digital di Indonesia telah berkembang pesat, mencakup berbagai sektor seperti e-
commerce, fintech, edutech, dan healthtech. Fenomena ini menarik perhatian banyak peneliti
dan praktisi, karena startup digital tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga memiliki potensi untuk mendorong inovasi, menciptakan lapangan kerja, dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Dewaweb, 2017; Sudaryana et al., 2019).

Transformasi digital yang terjadi di Indonesia telah menciptakan peluang baru bagi para
wirausahawan untuk mengembangkan bisnis berbasis teknologi. Startup digital, dengan model
bisnis yang inovatif dan skalabilitas yang tinggi, telah menjadi motor penggerak utama dalam
transformasi ini (Danarahmanto et al., 2019a; Hariandja, 2019; Elidjen et al., 2022; Dewi et
al., 2023; Rizkadila, 2023). Pertumbuhan startup digital di Indonesia didorong oleh beberapa
faktor kunci. Pertama, penetrasi internet yang semakin tinggi telah membuka akses pasar yang
lebih luas bagi startup digital. Kedua, dukungan pemerintah melalui berbagai kebijakan dan
program telah menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan startup. Ketiga,
meningkatnya minat investor, baik lokal maupun asing, telah memberikan akses terhadap
modal yang dibutuhkan untuk pertumbuhan (Mardatillah et al., 2019; Wahyuningtyas, Disastra
& Rismayani, 2021; Sekarlangit & Setiawati, 2022).

Indonesia telah mencatatkan pertumbuhan yang signifikan dalam jumlah startup digital.
Pada tahun 2023, Indonesia menduduki peringkat kelima di dunia dengan jumlah startup
terbesar, yaitu sekitar 2.000 startup (Startup Ranking, 2023). Sektor e-commerce dan fintech
menjadi yang paling menonjol, dengan beberapa startup berhasil mencapai status unicorn
(Ratulangi & Soegoto, 2016; Anggarini & Famiola, 2019; Ramadan et al., 2020; Dzulvawan
& Pramana, 2022). Selain itu, sektor-sektor lain seperti edutech dan healthtech juga mulai
menunjukkan perkembangan yang menjanjikan. Pandemi COVID-19 telah mempercepat
adopsi teknologi di sektor-sektor ini, menciptakan peluang baru bagi startup untuk berinovasi
dan memberikan solusi yang relevan bagi masyarakat (Rizgi & Fauziah, 2021; Yusuf &
Aprianingsih, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan tinjauan komprehensif tentang
perkembangan startup digital di Indonesia. Secara khusus, penelitian ini akan menganalisis

faktor-faktor pendorong dan penghambat pertumbuhan startup, mengidentifikasi sektor-sektor
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yang paling menjanjikan, serta mengevaluasi dampak startup digital terhadap perekonomian

dan masyarakat Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan literature review
terhadap berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, laporan penelitian, artikel berita, dan data
statistik terkait. Literature review memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis,
dan mensintesis informasi yang relevan dari berbagai sumber untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang topik penelitian (Snyder, 2019). Selain itu, pendekatan kualitatif juga
memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam tentang konteks dan dinamika
perkembangan startup digital di Indonesia, termasuk tantangan dan peluang yang dihadapi.
Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.

HASIL DAN DISKUSI
Startup Digital di Indonesia

Pada beberapa tahun terkini Indonesia sudah merupakan salah satu pusat pertumbuhan
startup digital di Asia Tenggara. Dengan penduduk lebih dari 270 juta jiwa dan penetrasi
internet yang semakin tinggi, Indonesia menyediakan pasar yang besar dan potensial bagi
inovasi digital. Startup digital di Indonesia mencakup berbagai sektor seperti e-commerce,
fintech, edutech, healthtech, dan lain-lain yang semuanya berkontribusi pada dinamika
ekonomi digital di Indonesia. Menurut data dari Startup Ranking Indonesia menduduki
peringkat kelima di dunia dengan jumlah startup terbesar yaitu sekitar 2.000 startup pada tahun
2023 (Kominfo, 2022b).

Transformasi digital di Indonesia dipercepat oleh berbagai faktor termasuk meningkatnya
penggunaan smartphone, perkembangan infrastruktur internet, dan dukungan pemerintah
melalui berbagai inisiatif seperti Gerakan Nasional 1000 Startup Digital. Gerakan ini bertujuan
untuk menciptakan 1000 startup digital baru yang berkelanjutan hingga tahun 2024 (Kominfo,
2022a). Dukungan dari sektor swasta juga tidak kalah penting dengan munculnya berbagai
inkubator dan akselerator yang membantu startup untuk berkembang dan bersaing di pasar
global (Mahani, 2015; Amelia et al., 2018; Saputra & Wijaya, 2019; Lutfiani et al., 2020;
Anwar et al., 2022; Wahyuni & Noviaristanti, 2022; Hurriati et al., 2024).
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Startup digital di Indonesia tidak hanya berfokus pada solusi teknologi tinggi, tetapi juga
pada pemberdayaan ekonomi lokal. Banyak startup yang tersebar di berbagai wilayah berusaha
menyelesaikan masalah sosial dan ekonomi seperti meningkatkan akses layanan kesehatan dan
pendidikan, serta memberikan solusi bagi UMKM untuk bertransformasi secara digital
(Andriana & Hasdiana, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa ekosistem startup di Indonesia
sangat dinamis dan beragam, dengan potensi besar untuk pertumbuhan di masa depan (Sari &
Putra, 2021; Kencanasari & Dhewanto, 2022).

Peran pemerintah dalam mendukung perkembangan startup digital sangat penting.
Kebijakan-kebijakan yang pro-bisnis, investasi infrastruktur digital, dan peningkatan literasi
digital masyarakat adalah beberapa langkah yang ditempuh dalam membangun iklim yang
suportif untuk pertumbuhkembangan startup. Di samping itu kolaborasi antar publik dengan
swasta juga menjadi kunci sukses dalam mengakselerasi pertumbuhan startup di Indonesia
(Mardatillah et al., 2019; Wahyuningtyas et al., 2021; Furgon et al., 2023; Lubis et al., 2023).
Di sisi lain tantangan tetap ada. Startup di Indonesia harus menghadapi persaingan yang ketat
baik dari pemain lokal maupun global. Selain itu isu regulasi dan birokrasi masih menjadi
hambatan yang perlu diatasi. Meski demikian dengan ekosistem yang terus berkembang dan
dukungan yang semakin kuat dari berbagai pihak, masa depan startup digital di Indonesia
terlihat cerah (Hidayat, 2020).

Penetrasi internet di Indonesia melalui perkembangan yang pesat pada beberapa tahun
terkini. Pada tahun 2023 lebih dari 70% populasi Indonesia memiliki akses ke internet yang
menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan beberapa tahun sebelumnya.
Kenaikan ini tidak hanya menandakan bahwa internet semakin merupakan bagian tidak
terpisahkan dalam kehidupan keseharian masyarakat Indonesia, tetapi juga menciptakan
peluang yang luas bagi startup digital untuk memperluas jangkauan. Dengan lebih banyak
individu yang terhubung ke dunia digital, startup memiliki akses ke audiens yang lebih besar
dan lebih beragam yang memungkinkan untuk menyajikan produk serta pelayanan yang
semakin disesuaikan dengan permintaan serta preferensi lokal (Andani et al., 2024).

Peningkatan penetrasi internet ini juga memungkinkan startup untuk mengadopsi model
bisnis berbasis data yang lebih efisien. Dengan data yang lebih banyak dan lebih akurat
mengenai perilaku dan preferensi konsumen, startup dapat melakukan analisis yang mendalam
dalam mendesain produk serta pelayanan yang semakin terpersonalisasi dan relevan. Misalnya
startup e-commerce dapat memanfaatkan data untuk mengoptimalkan pengalaman belanja
online, sementara platform fintech dapat menawarkan solusi keuangan yang lebih sesuai

dengan kebiasaan dan kebutuhan pengguna (Danarahmanto & Azis, 2019; Danarahmanto et
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al., 2019b, 2020; Gularso et al., 2020). Selain penetrasi internet, demografi Indonesia yang
didominasi oleh generasi muda juga memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan
startup digital. Generasi muda Indonesia dikenal sebagai kelompok yang sangat melek
teknologi dan cepat mengadopsi teknologi baru. Generasi muda tidak hanya menggunakan
internet untuk komunikasi dan hiburan tetapi juga untuk berbagai aspek kehidupan seperti
pendidikan, kesehatan, dan perbankan. Kecenderungan ini menciptakan pasar yang subur bagi
startup yang dapat menyediakan solusi digital yang inovatif dan sesuai dengan selera serta
kebutuhan generasi muda (Silva et al., 2020; Dong et al, 2023; Wahyudi et al., 2023).

Keberadaan generasi muda yang tech-savvy ini mendorong permintaan untuk berbagai
jenis aplikasi dan layanan digital dari aplikasi mobile dan game hingga platform pembelajaran
online dan layanan streaming. Selain itu generasi muda cenderung lebih terbuka terhadap
adopsi teknologi baru dan lebih mudah menerima perubahan dalam cara berinteraksi dengan
layanan digital. Hal ini memberikan keuntungan kompetitif bagi startup yang dapat merespons
dengan cepat dan menawarkan solusi yang menarik dan relevan (Amaliyah, 2019; Yopan et
al., 2022). Startup digital di Indonesia juga telah menarik perhatian investor internasional. Pada
tahun 2022 Indonesia mencatatkan investasi startup sebesar USD 4,8 miliar dan menjadikan
sebagai salah satu tujuan utama investasi startup di Asia Tenggara. Investasi ini mencerminkan
keyakinan investor terhadap potensi pasar Indonesia dan kemampuan startup lokal untuk
menciptakan inovasi yang berdampak besar (Kominfo, 2022b).

Selain sektor e-commerce dan fintech yang telah mapan, sektor-sektor baru seperti
healthtech dan edutech juga mulai menunjukkan perkembangan yang signifikan. Pandemi
COVID-19 sudah mengakselerasi pengadopsian teknologi pada sektor kesehatan dan
pendidikan, membuka peluang baru bagi startup untuk berinovasi dan memberikan solusi yang
relevan bagi masyarakat (Li, 2019; Afuah, 2020; Rizqi & Fauziah, 2021). Startup digital di
Indonesia mempunyai peranan pula dalam membangun lapangan pekerjaan baru dan
mendorong inklusi ekonomi (Dewaweb, 2017; Sudaryana et al., 2019). Dengan menyediakan
platform digital, startup mendukung UMKM untuk memperluas jangkauan pemasaran dan
menaikkan tingkat efisiensi operasi. Hal ini tidak hanya berdampak positif bagi ekonomi, tetapi
juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Wardhani, 2020).

Dengan segala potensi dan tantangan yang ada, perjalanan startup digital di Indonesia
masih panjang. Namun demikian dengan komitmen yang kuat dari berbagai pihak dan
semangat inovasi yang tinggi Indonesia mempunyai kesempatan sangat besar dalam menjadi
salah satu pemain utama dalam ekonomi digital global (Prastyaningtyas et al., 2018; Ermawati
& Lestari, 2022; Junaedi et al., 2022).
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Ekosistem Startup di Indonesia

Ekosistem startup di Indonesia sudah mengalami perkembangan pesat pada beberapa
tahun terkini. Hal tersebut tidak terlepas dari berbagai inisiatif dan dukungan yang diberikan
oleh pemerintah, sektor swasta, dan komunitas startup itu sendiri. Pada awalnya ekosistem
startup di Indonesia didominasi oleh beberapa pemain besar, tetapi seiring waktu, semakin
banyak startup baru yang muncul dan membawa inovasi yang beragam (Saputra & Wijaya,
2019).

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) sudah
meluncurkan berbagai program dalam mendukung ekosistem startup seperti Gerakan Nasional
1000 Startup Digital serta program Nexticorn (Next Indonesian Unicorn). Inisiatif ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mendukung startup yang memiliki potensi besar untuk menjadi
unicorn (startup dengan valuasi melebihi USD 1 miliar) (Prastyaningtyas et al., 2018;
Maharani & Ulum, 2019; Kominfo, 2022a). Di samping dukungan pemerintah, sektor swasta
berperanan penting pula pada pengembangan ekosistem startup di Indonesia. Banyak
perusahaan besar yang mendirikan inkubator dan akselerator dalam mendukung startup
membangun bisnis masing-masing. Contohnya adalah Gojek melalui GoVentures serta Telkom
dengan Indigo. Program-program ini tidak hanya menyediakan pendanaan, tetapi juga
mentorship dan akses ke jaringan bisnis yang luas (Kencanasari & Dhewanto, 2022; Lubis et
al., 2023; Rizkadila, 2023).

Komunitas startup di Indonesia berkembang dengan pesat dan menjadi salah satu pilar
utama dalam ekosistem kewirausahaan digital negara ini. Pertumbuhan ini dapat dilihat dari
semakin banyaknya acara, seminar, dan workshop yang diadakan untuk mendukung pelaku
startup dalam membangun jejaring, berbagi pengetahuan, dan memperluas keterampilan
masing-masing. Acara-acara tersebut tidak sekedar berfungsi menjadi platform dalam bertemu
dengan investor dan mentor, tetapi juga sebagai sarana untuk belajar dari pengalaman praktisi
sukses dan berinteraksi dengan komunitas startup lainnya (Danarahmanto et al., 2019b;
Prastyaningtyas & Arifin, 2019; Gularso et al., 2020; Yopan et al., 2022; Riyadi & Aditya,
2023).

Berbagai seminar dan workshop yang sering diadakan mencakup topik-topik penting
seperti pengembangan produk, strategi pemasaran digital, manajemen keuangan, dan hukum
bisnis. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada para pendiri startup untuk memperdalam
pengetahuan, memperoleh wawasan terbaru tentang tren industri, dan meningkatkan
keterampilan praktis yang diperlukan untuk menjalankan bisnis secara efektif. Selain itu acara
ini juga sering menghadirkan pembicara tamu dari berbagai latar belakang termasuk tokoh
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industri, akademisi, dan pelaku startup sukses yang dapat memberikan inspirasi dan panduan
berharga bagi peserta (Gularso et al., 2020; Ermawati & Lestari, 2022; Wiwin, 2023).

Kemunculan coworking space pada banyak kota besar semisal Jakarta, Bandung, serta
Surabaya juga berperan penting dalam perkembangan komunitas startup. Coworking space
menawarkan lingkungan kerja yang fleksibel dan dinamis yang dirancang khusus untuk
mendukung kebutuhan startup. Ruang-ruang ini tidak hanya menyediakan fasilitas kantor
seperti meja kerja, koneksi internet, dan ruang rapat, tetapi juga seringkali menawarkan
berbagai layanan tambahan seperti akses ke pelatihan, dukungan teknis, dan peluang
networking. Hal ini menciptakan suasana yang kondusif bagi kolaborasi dan inovasi,
memungkinkan startup untuk berinteraksi dan bekerja bersama dalam satu ekosistem yang
mendukung (Lesakova, 2012; Bigliardi et al., 2018; Anwar et al., 2022; Lubis et al., 2023).

Di samping itu coworking space seringkali menjadi tuan rumah bagi berbagai acara
komunitas seperti hackathon, pitch competition, dan sesi mentoring. Acara-acara ini
memberikan platform bagi startup untuk menunjukkan ide-ide masing-masing, menerima
umpan balik dari para ahli, dan berkompetisi untuk mendapatkan pendanaan atau dukungan
lainnya. Kolaborasi yang terjadi di coworking space tidak hanya terbatas pada berbagi ruang
fisik, tetapi juga mencakup pertukaran ide dan sumber daya yang dapat mempercepat
pertumbuhan dan pengembangan startup (Fahmi & Ardiansyah, 2020; Sari & Fadli, 2022;
Baker, 2023).

Akses terhadap pendanaan merupakan salah satu faktor kunci dalam perkembangan
ekosistem startup. Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah investasi yang memasuki startup
Indonesia terus meningkat. Pada tahun 2022 total investasi yang masuk ke startup Indonesia
mencapai USD 4,8 miliar dengan sektor e-commerce dan fintech menjadi sektor yang paling
banyak mendapatkan pendanaan (Widjaja & Sembel, 2020; Adam, 2021; Furgon et al., 2023).
Selain pendanaan, akses terhadap teknologi dan infrastruktur digital juga menjadi faktor
penting dalam perkembangan ekosistem startup. Pemerintah dan sektor swasta terus berupaya
untuk meningkatkan kualitas dan jangkauan infrastruktur digital di seluruh Indonesia.
Pembangunan jaringan 5G dan perluasan akses internet ke daerah-daerah terpencil merupakan
beberapa langkah yang diambil untuk mendukung perkembangan ekosistem startup (Biswas et
al., 2023; Mulyana, 2023).

Perkembangan ekosistem startup di Indonesia juga menghadapi berbagai tantangan. Salah
satunya adalah masalah regulasi dan birokrasi yang seringkali menjadi hambatan bagi startup
untuk beroperasi dengan efisien (Laksmana & Permana, 2023; Oudang, 2023). Di samping itu
kekurangan SDM yang mempunyai ketrampilan teknologi tinggi juga menjadi tantangan yang
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perlu diatasi. Untuk mengatasi hal ini, berbagai program pelatihan dan pendidikan di bidang
teknologi terus digalakkan (Lutfiani et al., 2020; Yulia et al., 2021; Wiwin, 2023).

Ekosistem startup di Indonesia menghadapi pula tantangan pada aspek daya saing global.
Meskipun banyak startup yang berhasil meraih kesuksesan di pasar lokal, masih sedikit yang
benar-benar sanggup berkompetisi pada tingkatan global. Dalam hal ini diperlukan usaha lebih
keras untuk meningkatkan daya saing startup Indonesia di pasar internasional termasuk dengan
meningkatkan kualitas produk dan layanan serta memperluas jaringan bisnis (Herrera-
Avristizabal et al., 2017; Danarahmanto et al., 2020; Dewi et al., 2023; Dong et al., 2023). Di
sisi lain peluang bagi startup di Indonesia masih sangat besar. Dengan populasi yang besar dan
semakin meningkatnya penetrasi internet, pasar Indonesia menyediakan peluang yang luas bagi
startup untuk mengembangkan bisnis masing-masing. Selain itu dukungan dari pemerintah dan
sektor swasta yang semakin kuat juga memberikan iklim yang kondusif bagi perkembangan
ekosistem startup (Lubis et al., 2023; Zainuddin, 2023).

Dengan segala tantangan dan peluang yang ada, ekosistem startup di Indonesia terus
berkembang dan menunjukkan potensi besar dalam upaya menjadikan salah satu yang paling
baik di Asia Tenggara. Dukungan yang berkelanjutan dari berbagai pihak dan semangat inovasi
yang tinggi di kalangan pelaku startup akan menjadi kunci sukses dalam mencapai visi tersebut
(Prastyaningtyas et al., 2018; Rumata & Sastrosubroto, 2020; Prabowo & Setiawan, 2023).

Perkembangan Sektor-Sektor Utama Startup di Indonesia

Sektor startup di Indonesia sudah melalui pertumbukembangan yang nyata pada beberapa
tahun terkini dengan berbagai sektor utama menunjukkan pertumbuhan yang menonjol. Sektor-
sektor seperti e-commerce, fintech, edutech, dan healthtech merupakan beberapa sektor yang
paling menonjol dalam ekosistem startup di Indonesia (Maharani & Ulum, 2019; Hignasari,
2021; Mustajibah, 2021; Maharani et al., 2023; Ramadhi et al., 2023).

E-commerce menjadi salah satu sektor yang sangat mengalami perkembangan pesat di
Indonesia. Berkat penetrasi internet yang semakin tinggi dan perubahan perilaku konsumen
yang semakin digital, sektor e-commerce telah menjadi tulang punggung ekonomi digital
Indonesia. Beberapa pemain besar seperti Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee terus
memperluas jangkauan dan layanan masing-masing untuk memenuhi kebutuhan pasar yang
semakin berkembang (Basri, 2017; Maharani & Ulum, 2019; Mustajibah, 2021; Ramadhi et
al., 2023).
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Fintech juga merupakan sektor yang mengalami pertumbuhan pesat. Dengan banyaknya
masyarakat yang belum terlayani oleh layanan perbankan tradisional, fintech menawarkan
solusi yang lebih mudah dan aksesibel bagi masyarakat untuk mengakses layanan keuangan.
Startup fintech di Indonesia mencakup berbagai layanan seperti pembayaran digital, pinjaman
online, dan investasi digital. Gopay, OVO, dan Dana adalah beberapa contoh startup fintech
yang telah meraih kesuksesan besar (Suryani, 2021; Fitroh & Syakarna, 2023; Pant & Agarwal,
2023).

Sektor edutech juga menunjukkan perkembangan yang signifikan, terutama selama
pandemi COVID-19. Dengan adanya pembatasan fisik, banyak institusi pendidikan yang
beralih ke pembelajaran online, menciptakan peluang bagi startup edutech untuk berkembang.
Startup seperti Ruangguru dan Zenius telah menjadi pionir dalam menyediakan platform
pembelajaran online yang inovatif dan aksesibel bagi siswa di seluruh Indonesia (Fahmi &
Ardiansyah, 2020; Lutfiani et al., 2020; Hignasari, 2021).

Healthtech juga menjadi sektor yang semakin penting, terutama di masa pandemi. Startup
healthtech menawarkan berbagai solusi mulai dari konsultasi kesehatan online, pengiriman
obat hingga manajemen kesehatan digital. Halodoc dan Alodokter adalah contoh startup
healthtech yang telah memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan akses layanan
kesehatan bagi masyarakat. Selain sektor-sektor tersebut, sektor lain seperti agritech, proptech,
dan traveltech juga mulai menunjukkan perkembangan yang menjanjikan. Agritech misalnya
menawarkan solusi teknologi untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi di sektor
pertanian yang menjadi salah satu sektor terpenting pada perekonomian Indonesia. Proptech
menyediakan platform digital untuk mempermudah transaksi dan manajemen properti,
sementara traveltech menawarkan solusi untuk meningkatkan pengalaman perjalanan bagi
konsumen (Krisnanto & Febriana, 2018; Anggarini & Famiola, 2019; Soegoto & Faridh, 2020;
Al Mubarak & Hamdan, 2023; Banjarnahor et al., 2023; Prabowo & Setiawan, 2023; Ramadhi
et al., 2023; Wiyati et al., 2023).

Perkembangan sektor-sektor utama startup di Indonesia tidaklah terlepas berkat dukungan
beragam pihak. Pemerintah melalui berbagai kebijakan dan program terus mendorong inovasi
dan perkembangan teknologi di berbagai sektor. Selain itu investasi dari sektor swasta dan
venture capital juga menjadi faktor penting yang mendukung pertumbuhan startup di berbagai
sektor (Wahyuningtyas et al., 2021; Kencanasari & Dhewanto, 2022; Sekarlangit & Setiawati,
2022; Lubis et al., 2023). Tantangan tetap ada dan setiap sektor memiliki tantangan unik yang
perlu diatasi mulai dari regulasi yang belum sepenuhnya mendukung hingga persaingan yang
semakin ketat. Misalnya sektor fintech harus menghadapi tantangan regulasi yang kompleks
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dan kebutuhan untuk membangun kepercayaan konsumen. Sementara itu sektor e-commerce
harus menghadapi persaingan yang ketat dari pemain lokal dan internasional serta tantangan
logistik di negara yang luas seperti Indonesia (Kirby, 2015; Pusparini, 2022; AllahRakha,
2023).

Meskipun demikian peluang bagi perkembangan sektor-sektor utama startup di Indonesia
masih sangatlah besar. Dengan populasi yang besar dan semakin meningkatnya adopsi
teknologi, pasar Indonesia menyediakan peluang yang luas bagi startup untuk tumbuh dan
berkembang. Selain itu dukungan yang kuat dari berbagai pihak juga memberikan fondasi yang
kokoh bagi perkembangan sektor-sektor ini (Kominfo, 2010; Priyatna et al., 2020). Dengan
segala potensi dan tantangan yang ada, sektor-sektor utama startup di Indonesia terus
berkembang dan menunjukkan potensi besar untuk menjadi tulang punggung ekonomi digital
Indonesia di masa depan. Dukungan yang berkelanjutan dari berbagai pihak dan inovasi yang
terus menerus akan menjadi kunci sukses dalam mencapai visi tersebut (Still et al., 2017; Choi
& Ozkan, 2019; Nandamuri et al., 2019; Danarahmanto et al., 2020; Martinez & Harrison,
2022; Yopan et al., 2022; Al Mubarak & Hamdan, 2023).

Tantangan dan Peluang Startup di Indonesia

Perkembangan startup di Indonesia tidak lepas dari berbagai hambatan yang perlu
diantisipasi. Salah satu kendala pokok yaitu regulasi serta birokrasi yang kompleks. Banyak
startup yang kesulitan dalam mengurus perizinan dan memenuhi berbagai persyaratan regulasi
yang ada. Selain itu birokrasi yang berbelit-belit seringkali menghambat proses operasional
startup sehingga perlu ada reformasi regulasi yang lebih mendukung perkembangan startup
(Kirby, 2015; Saputra & Wijaya, 2019; AllahRakha, 2023).

Kurangnya sumber daya manusia yang memiliki keterampilan teknologi tinggi juga
menjadi tantangan yang signifikan. Meskipun Indonesia memiliki populasi yang besar, namun
tidak semua memiliki keterampilan yang dibutuhkan dalam industri teknologi. Untuk
mengatasi hal ini diperlukan upaya lebih dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
pelatihan di bidang teknologi, kondisi kerja yang atraktif, serta menarik talenta dari luar negeri
untuk bekerja di Indonesia (Suryani, 2021; Yamin & Pusparini, 2022; Pradipta & Martdianty,
2023; Rahmawati & Pusparini 2023; Winialda & Aslamawati, 2023).

Akses terhadap pendanaan juga menjadi tantangan bagi banyak startup terutama bagi yang
berada di tahap awal. Meskipun jumlah investasi yang masuk ke startup Indonesia terus
meningkat, namun demikian tidak semua startup mendapatkan akses yang mudah terhadap
pendanaan. Oleh karena itu perlu ada lebih banyak inisiatif untuk meningkatkan akses terhadap
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pendanaan bagi startup termasuk dengan mendirikan lebih banyak inkubator dan akselerator
yang dapat membantu startup di tahap awal (Dewi & Pratama, 2022; Rizkadila, 2023).
Persaingan yang ketat juga menjadi tantangan bagi startup di Indonesia. Dengan semakin
banyaknya startup yang bermunculan, persaingan untuk mendapatkan pangsa pasar semakin
intens. Selain itu, persaingan tidak hanya datang dari pemain lokal, tetapi juga dari pemain
global yang mempunyai sumber daya yang relatif besar. Agar mampu bersaing, startup harus
terus berinovasi dan memberikan nilai tambah yang unik bagi konsumen (Mahani, 2015;
Adam, 2021; Fabi¢, 2022; Laksmana & Permana, 2023).

Di sisi lain peluang bagi startup di Indonesia masih sangat besar dan terus berkembang.
Dengan populasi yang mencapai melebihi 270 juta jiwa, Indonesia menjadi salah satu pasar
terbesar di Asia Tenggara. Besarnya populasi ini tidak hanya berarti adanya basis konsumen
yang luas tetapi juga variasi dalam kebutuhan dan preferensi yang dapat dijadikan peluang
untuk inovasi dan pengembangan produk. Startup dapat memanfaatkan segmen-segmen pasar
yang berbeda dari urban hingga rural untuk menawarkan solusi yang disesuaikan dengan
kebutuhan lokal dan spesifik (Anggarini & Famiola, 2019; Ramadan et al., 2020; Soegoto &
Faridh, 2020; Dzulvawan & Pramana, 2022; Yusuf & Aprianingsih, 2022; Iskandar & Putri,
2023).

Seiring dengan meningkatnya penetrasi internet yang telah mencapai lebih dari 70% dari
total populasi pada tahun 2023, akses ke dunia digital menjadi semakin mudah bagi masyarakat
Indonesia (Kominfo, 2010, 2024; Priyatna et al., 2020). Hal ini menciptakan peluang bagi
startup untuk memanfaatkan platform online dalam menjangkau konsumen masing-masing.
Internet memungkinkan startup untuk menjalankan model bisnis yang berbasis e-commerce,
digital marketing, dan layanan berbasis aplikasi dengan jangkauan yang lebih luas dan efisiensi
biaya yang lebih baik dibandingkan dengan model bisnis tradisional. Misalnya startup di sektor
e-commerce dapat memanfaatkan data pengguna untuk menyajikan penawaran yang relevan
dan meningkatkan pengalaman pelanggan, sedangkan startup di sektor fintech dapat
menawarkan solusi keuangan yang terintegrasi dan mudah diakses (Prabowo & Setiawan,
2023; Setyawati et al., 2023).

Peluang lainnya adalah meningkatnya adopsi teknologi di berbagai sektor. Pandemi
COVID-19 sudah mengakselerasi pengadopsian teknologi pada sektor-sektor seperti
kesehatan, pendidikan, dan layanan keuangan. Hal ini menciptakan peluang bagi startup untuk
menyediakan solusi inovatif yang relevan dengan kebutuhan pasar. Selain itu kemajuan

teknologi semisal artificial intelligence (Al) serta internet of things (loT) juga membuka
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peluang baru bagi startup untuk berinovasi (Adhari, 2020; Ardi et al., 2020, 2022; Purnomo et
al., 2020).

Dukungan dari beragam lembaga merupakan salah satu pendukung utama yang
mendorong perkembangan startup di Indonesia. Pemerintah dengan beragam program serta
kebijakan berperanan sangatlah kritikal untuk mengembangkan lingkungan yang mendukung
inovasi serta perkembangan teknologi. Salah satu bentuk dukungan pemerintah adalah
peluncuran program-program khusus yang dirancang untuk memfasilitasi pertumbuhan startup
seperti Program 100 Smart Cities yang bertujuan untuk mengembangkan kota-kota pintar
dengan memanfaatkan teknologi digital dan inovasi. Program ini tidak hanya menyediakan
dana hibah tetapi juga membantu dalam penyediaan infrastruktur dan bimbingan teknis untuk
startup yang berfokus pada solusi kota pintar (Kominfo, 2022a, 2022b, 2024).

Pemerintah juga telah memperkenalkan kebijakan yang mendukung ekosistem startup
seperti insentif pajak dan kemudahan perizinan. Kebijakan ini dirancang untuk mengurangi
beban administratif dan biaya operasional bagi startup sehingga dapat lebih fokus pada
pengembangan produk dan layanan masing-masing. Misalnya kebijakan pemotongan pajak
untuk perusahaan rintisan dan pengurangan biaya untuk perizinan usaha merupakan beberapa
langkah yang diambil dalam mengembangkan ekosistem bersaha yang semakin suportif serta
menarik untuk investor (Kirby, 2015; Kominfo, 2022a; AllahRakha, 2023; Halim & Saputra,
2023; Kuntaryanto et al., 2023; Andani et al., 2024).

Sektor swasta juga semakin aktif dalam mendukung perkembangan startup melalui
berbagai cara. Salah satu cara utama adalah melalui investasi langsung. Venture capital dan
angel investors memainkan peran penting dalam menyediakan modal yang diperlukan untuk
tahap awal startup sehingga memungkinkan untuk mengembangkan produk, memperluas
pasar, dan meningkatkan skala operasional masing-masing. Investasi ini sering disertai dengan
dukungan strategis seperti nasihat bisnis, akses ke jaringan industri, dan kesempatan untuk
kolaborasi dengan perusahaan-perusahaan besar (Autio & Cao, 2019; Mardatillah et al., 2019;
Schlattau, 2021; Wahyuningtyas et al., 2021; Sekarlangit & Setiawati, 2022; Boutris & Salimi,
2023).

Selain investasi langsung, sektor swasta juga berperan dalam mendukung startup melalui
program inkubasi dan akselerasi. Program inkubasi menyediakan dukungan awal berupa
mentoring, pelatihan, dan fasilitas kerja untuk membantu startup memvalidasi ide masing-
masing dan membangun model bisnis yang solid. Sementara itu program akselerasi fokus pada
mempercepat pertumbuhan startup yang telah memiliki produk yang lebih matang dengan
menyediakan akses ke jaringan investor, bimbingan intensif, dan peluang untuk berkolaborasi
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dengan perusahaan-perusahaan besar (Dewi & Pratama, 2022). Banyak program akselerator
juga menyelenggarakan acara pitch day di mana startup dapat mempresentasikan ide masing-
masing kepada investor potensial sehingga meningkatkan peluang masing-masing untuk
mendapatkan pendanaan (Malecki, 2018; Nicotra et al., 2018; Rizkadila, 2023; Roshan et al.,
2024).

Dengan segala tantangan dan peluang yang ada, perkembangan startup di Indonesia masih
mempunyai potensi luar biasa agar tetap bertumbuh serta berkembang. Tantangan seperti
persaingan yang ketat, kebutuhan untuk inovasi yang berkelanjutan, dan ketergantungan pada
teknologi yang cepat berubah memerlukan strategi yang matang dan adaptasi yang cepat dari
para pelaku startup. Namun demikian dukungan yang berkelanjutan dari pemerintah dan sektor
swasta memberikan fondasi yang kuat bagi startup dalam mengantisipasi kendala tersebut serta
mendayagunakan kesempatan yang tersedia (Ratzinger et al., 2018; Amaliyah, 2019; Marques
et al., 2019; Santos & Torkomian, 2021; Wahyudi & Astuti, 2021; Furgon et al., 2023).

Semangat inovasi yang tinggi di kalangan pelaku startup menjadi kunci sukses dalam
mencapai Vvisi tersebut. Kewirausahaan yang dinamis dan kreatif, bersama dengan dukungan
dari berbagai pihak, dapat mendorong perkembangan teknologi baru, menciptakan solusi yang
relevan bagi masyarakat, dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi digital yang
berkelanjutan. Dengan terus mengembangkan ide-ide baru dan berkolaborasi dengan berbagai
pihak, startup di Indonesia akan terus memainkan peran penting dalam mendorong inovasi dan
kemajuan teknologi di negara ini (Soekanto & Mustikarini, 2017; Hardiansyah & Tricahyono,
2019; Syavitra & Ardianto, 2023).

KESIMPULAN

Startup digital di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang pesat dalam beberapa
tahun terakhir, didorong oleh berbagai faktor seperti penetrasi internet yang semakin tinggi,
demografi yang didominasi oleh generasi muda, dan dukungan dari pemerintah serta sektor
swasta. Sektor-sektor utama seperti e-commerce, fintech, edutech, dan healthtech telah
menunjukkan perkembangan yang signifikan dan memberikan kontribusi besar terhadap
ekonomi digital Indonesia. Ekosistem startup di Indonesia terus berkembang dengan dukungan
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan komunitas startup itu sendiri.
Program-program seperti Gerakan Nasional 1000 Startup Digital dan Nexticorn telah
memberikan dorongan yang signifikan bagi perkembangan startup di Indonesia. Selain itu,
kehadiran inkubator, akselerator, dan coworking space juga turut berperan dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan kolaborasi.
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Meskipun demikian, startup di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
regulasi dan birokrasi yang kompleks, kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas, akses
terhadap pendanaan yang terbatas, dan persaingan yang ketat. Tantangan-tantangan ini perlu
diatasi agar startup di Indonesia dapat terus berkembang dan bersaing di pasar global. Di sisi
lain, peluang bagi startup di Indonesia masih sangat besar. Dengan populasi yang besar,
penetrasi internet yang semakin tinggi, dan adopsi teknologi yang semakin meningkat, pasar
Indonesia menyediakan peluang yang luas bagi startup untuk tumbuh dan berkembang. Selain
itu, dukungan yang kuat dari pemerintah dan sektor swasta juga memberikan fondasi yang

kokoh bagi perkembangan startup di Indonesia.

REKOMENDASI PENELITIAN

Rekomendasi Kebijakan
Untuk memastikan perkembangan startup digital yang berkelanjutan di Indonesia,

beberapa rekomendasi kebijakan perlu dipertimbangkan:

= Penyederhanaan Regulasi dan Birokrasi: Pemerintah perlu melakukan reformasi regulasi
dan birokrasi agar lebih ramah terhadap startup. Penyederhanaan proses perizinan dan
pengurangan beban administratif akan membantu startup untuk beroperasi dengan lebih
efisien dan fokus pada pengembangan bisnis masing-masing.

= Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia: Pemerintah dan sektor swasta perlu bekerja
sama untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang teknologi. Program-
program pelatihan dan pendidikan di bidang teknologi perlu ditingkatkan, serta perlu ada
upaya untuk menarik talenta dari luar negeri untuk bekerja di Indonesia.

= Peningkatan Akses terhadap Pendanaan: Pemerintah perlu menciptakan lebih banyak
inisiatif untuk meningkatkan akses terhadap pendanaan bagi startup, terutama bagi yang
berada di tahap awal. Pendirian lebih banyak inkubator dan akselerator, serta
pengembangan skema pendanaan yang inovatif, dapat membantu startup untuk
mendapatkan modal yang mereka butuhkan.

= Peningkatan Daya Saing Global: Pemerintah perlu membantu startup untuk meningkatkan
daya saing mereka di pasar global. Program-program untuk meningkatkan kualitas produk
dan layanan, serta memperluas jaringan bisnis internasional, dapat membantu startup

Indonesia untuk bersaing di tingkat global.
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Rekomendasi Agenda Riset ke Depan
Beberapa agenda riset ke depan yang perlu dilakukan berkaitan dengan perkembangan

startup digital di Indonesia antara lain:

= Evaluasi Dampak Kebijakan: Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi
dampak kebijakan pemerintah terhadap perkembangan startup digital di Indonesia.
Evaluasi ini akan membantu pemerintah untuk mengidentifikasi kebijakan yang efektif
dan melakukan perbaikan jika diperlukan.

= Studi tentang Tantangan dan Peluang: Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk
memahami tantangan dan peluang yang dihadapi oleh startup di berbagai sektor.
Pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan dan peluang ini akan membantu
startup untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif.

= Analisis Peran Komunitas Startup: Penelitian tentang peran komunitas startup dalam
mendukung perkembangan ekosistem startup di Indonesia juga perlu dilakukan. Penelitian
ini akan membantu untuk memahami bagaimana komunitas startup dapat berkontribusi
lebih besar dalam mendorong inovasi dan kolaborasi.

= Studi tentang Dampak Startup terhadap Perekonomian: Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk menganalisis dampak startup digital terhadap perekonomian Indonesia, baik dari
segi penciptaan lapangan kerja, peningkatan produktivitas, maupun kontribusi terhadap
PDB.
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